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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Faktor penyebab perempuan berprofesi sebagai pedagang kaki lima ada 

dua macam yaitu faktor ekonomi dan faktor sosial. Faktor Ekonomi yaitu 

memenuhi kebutuhan ekonomi, tidak ada peluang kerja sesuai keterampilan, 

adanya jumlah tanggungan keluarga dan mengisi waktu luang. Faktor sosial 

yaitu tingkat umur, tingkat pendidikan dan adanya keinginan untuk bekerja. 

Perempuan memutuskan untuk berprofesi sebagai pedagang kaki lima 

kebanyakkan karena faktor ekonomi. Oleh karena itu, perempuan memilih 

untuk menunjang kebutuhan keluarga dengan cara berniaga atau dalam hal ini 

berdagang. 

2. Dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan karena perempuan 

bekerja sebagai pedagang kaki lima didalam kehidupan keluarga. Dampak 

positif yaitu ikut membantu dalam meningkatkan pendapatan keluarga,  

sebagai pengisi waktu ketika kesibukan yang lain sudah dikerjakan, 

meningkatnya sumber daya manusia dan percaya diri dan lebih merawat 

penampilan. Dampak negatif yaitu (a) terhadap anak, anak tidak terurus 

karena seorang ibu sibuk bekerja, (b) terhadap suami, para suami akan merasa 

tersaingi ketika seorang istri sibuk bekerja, apalagi jika penghasilannya lebih 

besar dibanding suami, kebanyakan istri menyepelekan suami, (c) terhadap 

Rumah Tangga, kegagalan rumah tangga terjadi jika seorang istri tidak bisa 

menjalankan peran sebagai istri atau ibu yang baik, jika terjadi kelalaian yang 

terus menerus apalagi dilandasi perbedaan pendapat ini akan menimbulkan 

perceraian yang berakibat fatal dan (d) terhadap Masyarakat, perempuan 

ketika berguna di masyarakat kadang timbul rasa sombong apalagi dalam hal 

pasangan kadang lebih pilah- pilih. Perempuan yang berprofesi sebagai 

pedagang kaki lima sebagian besar lebih banyak dampak positifnya 

dibandingkan dengan dampak negatif. Karena mereka merasakan senang tidak 

ada beban dalam berprofesi sebagai pedagang kaki lima. Selain itu para 

perempuan dapat membantu perekonomian keluarga, menambah penghasilan 
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suami dan membantu suami. Maka dari itu ini yang menjadikan lebih banyak 

dampak positifnya. 

3. Kontribusi perempuan pedagang kaki lima dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga. Ada beberapa indikator pada kontribusi perempuan 

dalam meningkatkan pendapatan keluarga yaitu memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari, menambah penghasilan, modal usaha dan tabungan.Perempuan 

yang berprofesi sebagai pedagang kaki lima sebagian besar adalah untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Untuk tabungan, menambah 

penghasilan dan biaya untuk anak sekolah. 

4. Pandangan islam terhadap kontribusi perempuan pedagang kaki lima 

dalam meningkatkan perekonomian keluarga. Sebagian besar mereka 

diizinkan oleh suami untuk berprofesi sebagai pedagang kaki lima dan tidak 

ada larangan, asalkan pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan kodratnya 

seorang perempuan serta pekerjaan tersebut tidak mendatangkan mudarat bagi 

dirinya. Karena selain menambah penghasilan juga dapat membantu dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.Serta hal yang terpenting dapat 

membagi waktu dalam hal bekerja dan melakukan kewajiban sebagai ibu 

rumah tangga. Selain itu dalam hal beribadah juga tidak ada yang terganggu 

karena bisa tepat waktu dalam menjalankan kewajiban sebagai orang islam.  

5.2 Saran 

a) Kepada pihak pengelola pasar lebih memperhatikan lagi bangunan dan 

fasilitas yang ada dipasar. Supaya para konsumen nyaman untuk 

berbelanja di pasar tradisional seperti pasar Sitanggal Brebes. Sehingga 

dengan kenyamanan maka pendapatan para perempuan yang berprofesi 

sebagai pedagang sangat terbantu dan meningkat. 

b) Kepada masyarakat sekitar jangan memandang sebelah mata perempuan 

yang berprofesi sebagai pedagang kaki lima, karena pekerjaan tersebut 

tidak melanggar aturan ajaran agama Islam. Jangan berfikiran bahwa 

suaminya tidak bisa mencukupi kebutuhan, justru dengan perempuan 

bekerja bisa menjadikan kehidupan lebih sejahtera dan layak. 
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c) Kepada pihak pemerintah agar lebih memperhatikan dan mengupayakan 

pedagang kaki lima agar kehidupannya lebih sejahtera. Yaitu melalui 

pembinaan dan pengarahan yang baik yang dapat berguna bagi pedagang 

kaki lima. 

d) Saran bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

salah satu sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan 

penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor penyebab, dampak positif dan 

negatif , variable, jumlah sampel, dan tempat yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


